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ABSTRAK
Perpustakaan digital memudahkan mahasiswa dalam mencari dan menggunakan sumber informasi untuk kebutuhan akademik. Mahasiswa dapat mengakses jurnal, buku elektronik, repositori, dan berbagai sumber ilmiah melalui perangkat digital. Kemudahan tersebut tetap membutuhkan kemampuan untuk memilih dan menilai informasi. Artikel ini bertujuan untuk membahas peran perpustakaan digital dalam meningkatkan literasi informasi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji berbagai artikel ilmiah yang membahas perpustakaan digital, literasi informasi, literasi digital, dan pemanfaatan sumber informasi oleh mahasiswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa perpustakaan digital dapat memperluas akses mahasiswa terhadap sumber informasi dan membantu kegiatan pembelajaran. Mahasiswa juga perlu memiliki kemampuan dalam menentukan kebutuhan informasi, melakukan penelusuran, menilai kredibilitas sumber, dan menggunakan informasi secara etis. Pustakawan memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa menggunakan layanan perpustakaan digital melalui bimbingan penelusuran dan kegiatan literasi informasi. Pengembangan perpustakaan digital perlu disertai layanan yang mudah digunakan dan program literasi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa saat ini dapat memperoleh informasi melalui berbagai sumber digital. Jurnal elektronik, buku elektronik, repositori, database ilmiah, dan mesin pencari sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan perkuliahan. Kondisi ini membuat pencarian informasi menjadi lebih cepat dan mudah. Kemudahan mencari informasi juga membuat mahasiswa berhadapan dengan jumlah informasi yang sangat banyak. Tidak semua informasi memiliki kualitas yang baik. Ada informasi yang tidak memiliki sumber yang jelas, tidak sesuai dengan kebutuhan, atau tidak dapat dibuktikan kebenarannya. Mahasiswa perlu memiliki kemampuan untuk memilih informasi yang dapat dipercaya. Literasi informasi membantu mahasiswa menghadapi kondisi tersebut. Literasi informasi berkaitan dengan kemampuan menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi sesuai dengan kebutuhan. Kemampuan ini dibutuhkan ketika mahasiswa mengerjakan tugas, mencari referensi, membuat makalah, dan melakukan penelitian. Penelitian tentang literasi informasi mahasiswa menunjukkan bahwa penggunaan internet yang tinggi belum tentu membuat mahasiswa mampu memilih sumber informasi dengan baik. Mahasiswa masih dapat menggunakan sumber yang kurang terpercaya dan belum selalu melakukan pemeriksaan terhadap informasi yang ditemukan. Perpustakaan perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa menghadapi masalah tersebut. Perpustakaan tidak hanya menyediakan koleksi cetak. Layanan perpustakaan juga berkembang menjadi layanan digital yang menyediakan berbagai sumber informasi elektronik. Perpustakaan digital memberikan akses yang lebih fleksibel. Mahasiswa dapat mencari jurnal, buku elektronik, karya ilmiah, dan sumber lainnya tanpa harus selalu datang ke gedung perpustakaan. Penelitian tentang perpustakaan digital di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa layanan digital dapat mendukung akses sumber daya pendidikan dan kegiatan pembelajaran. Akses terhadap koleksi digital belum cukup untuk meningkatkan literasi informasi mahasiswa. Mahasiswa perlu mengetahui cara mencari sumber yang tepat dan menilai kualitas informasi yang ditemukan. Mereka juga perlu memahami cara menggunakan informasi secara etis. Pustakawan dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan tersebut. Pustakawan dapat memberikan bimbingan penelusuran informasi, pelatihan penggunaan database, layanan referensi, dan kegiatan literasi informasi. Peran ini membuat perpustakaan digital tidak hanya menjadi tempat penyedia koleksi. Artikel ini membahas peran perpustakaan digital dalam meningkatkan literasi informasi mahasiswa. Pembahasan juga mencakup manfaat perpustakaan digital, kemampuan yang dibutuhkan mahasiswa, peran pustakawan, serta tantangan dalam pemanfaatannya.

METODE PENELITIAN
Artikel ini menggunakan metode studi literatur. Metode ini digunakan untuk mengkaji hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai perpustakaan digital dan literasi informasi mahasiswa. Sumber penelitian diperoleh dari artikel ilmiah yang membahas perpustakaan digital, literasi informasi, literasi digital, penelusuran informasi, dan penggunaan sumber informasi oleh mahasiswa. Sumber dipilih berdasarkan kesesuaian dengan topik artikel. Artikel yang sudah dipilih kemudian dibaca dan dibandingkan. Informasi yang berkaitan dengan manfaat perpustakaan digital, kemampuan mahasiswa, peran pustakawan, dan tantangan penggunaan sumber digital digunakan sebagai bahan pembahasan. Hasil kajian disusun secara deskriptif. Setiap temuan dari sumber yang digunakan dihubungkan untuk mendapatkan gambaran mengenai peran perpustakaan digital dalam meningkatkan literasi informasi mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perpustakaan Digital sebagai Sumber Informasi Mahasiswa
Perpustakaan digital menyediakan berbagai sumber informasi dalam bentuk elektronik. Koleksinya dapat berupa jurnal, buku elektronik, karya ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen digital lainnya. Mahasiswa membutuhkan sumber tersebut untuk berbagai kegiatan akademik. Jurnal dapat digunakan sebagai referensi tugas dan penelitian. Buku elektronik dapat membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan. Repositori dapat digunakan untuk melihat karya ilmiah yang sudah dibuat oleh mahasiswa atau peneliti sebelumnya. Perpustakaan digital juga membuat akses informasi menjadi lebih fleksibel. Mereka tidak harus selalu berada di ruang perpustakaan untuk mendapatkan sumber informasi. Kajian mengenai perpustakaan digital dalam pendidikan tinggi menunjukkan bahwa perpustakaan digital berkembang sebagai bagian dari dukungan terhadap kegiatan pendidikan. Perkembangannya berkaitan dengan akses terbuka, teknologi, platform digital, dan sumber daya pembelajaran. Kemudahan akses membuat perpustakaan digital memiliki posisi penting dalam kegiatan belajar mahasiswa. Koleksi yang tersedia dapat digunakan sebagai bahan untuk memahami materi dan menyelesaikan tugas.
Perpustakaan Digital Membantu Proses Penelusuran Informasi
Mahasiswa perlu menentukan informasi yang dibutuhkan sebelum melakukan pencarian. Kebutuhan tersebut dapat berupa teori, data, penelitian terdahulu, atau referensi untuk mendukung tugas. Kata kunci menjadi salah satu bagian penting dalam proses pencarian. Kata kunci yang terlalu umum dapat menghasilkan terlalu banyak informasi. Kata kunci yang lebih spesifik dapat membantu mahasiswa mendapatkan hasil yang lebih sesuai. Mahasiswa sering menggunakan mesin pencari umum ketika mencari informasi. Cara ini memang mudah dilakukan. Hasil pencarian yang muncul juga sangat banyak sehingga mahasiswa tetap perlu memeriksa kualitas setiap sumber. Penelitian mengenai literasi digital mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa banyak menggunakan internet dan mesin pencari untuk mendapatkan informasi. Perpustakaan digital dapat membantu proses tersebut melalui koleksi dan fasilitas penelusuran yang tersedia. Mahasiswa dapat diarahkan menggunakan katalog, database, jurnal elektronik, dan repositori sebagai sumber informasi akademik.
Kemampuan Mengevaluasi Informasi
Mahasiswa tidak cukup hanya menemukan informasi, mereka perlu mengetahui apakah informasi tersebut dapat dipercaya. Evaluasi informasi dapat dilakukan dengan melihat penulis, sumber penerbit, tahun terbit, isi, dan referensi yang digunakan. Mahasiswa juga dapat membandingkan informasi dari beberapa sumber sebelum menggunakannya. Kemampuan evaluasi menjadi penting karena internet menyediakan informasi dari berbagai sumber. Sumber akademik dan sumber biasa dapat muncul dalam hasil pencarian yang sama.  Penelitian tentang literasi informasi mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan sumber yang terpercaya. Penggunaan internet yang tinggi tidak selalu diikuti kemampuan untuk memeriksa dan menilai informasi. Perpustakaan dapat membantu mahasiswa memahami cara mengevaluasi sumber. Pustakawan dapat memberikan contoh sumber yang baik dan menjelaskan cara membedakan sumber ilmiah dengan sumber yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Pemanfaatan Perpustakaan Digital dalam Kegiatan Akademik
Perpustakaan digital dapat digunakan mahasiswa untuk mencari bahan tugas. Jurnal dan buku elektronik dapat menjadi sumber untuk memahami materi dan memperkuat pembahasan dalam tugas. Mahasiswa juga dapat menggunakan perpustakaan digital ketika melakukan penelitian. Artikel penelitian terdahulu dapat membantu mahasiswa menemukan teori, melihat hasil penelitian sebelumnya, dan memahami perkembangan suatu topik. Perpustakaan digital juga mendukung pembelajaran mandiri. Mahasiswa dapat mencari sumber tambahan tanpa harus menunggu materi dari dosen. Literasi digital memiliki hubungan dengan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan sumber pembelajaran. Mahasiswa membutuhkan kemampuan digital agar dapat menemukan dan menggunakan sumber secara lebih mandiri.  Pemanfaatan perpustakaan digital menjadi lebih efektif ketika mahasiswa sudah mengetahui cara mencari dan menggunakan sumber. Kemampuan tersebut membuat koleksi digital benar-benar digunakan untuk mendukung proses belajar.
Peran Pustakawan dalam Meningkatkan Literasi Informasi
Pustakawan tetap memiliki peran penting dalam layanan perpustakaan digital. Mahasiswa membutuhkan bantuan ketika mengalami kesulitan mencari atau menggunakan sumber informasi. Pustakawan dapat memberikan pelatihan penelusuran informasi. Materinya dapat mencakup penggunaan kata kunci, katalog, database, jurnal elektronik, dan repositori.  Pustakawan juga dapat memberikan pemahaman mengenai sitasi dan plagiarisme. Mahasiswa perlu mengetahui cara menggunakan informasi dari sumber lain tanpa mengambil karya orang lain secara tidak tepat. Program literasi informasi dapat dilakukan melalui pelatihan, tutorial, layanan referensi, atau kerja sama dengan dosen. Materi pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Kajian mengenai literasi informasi di perguruan tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan kemampuan penelusuran sumber, penggunaan sitasi, pemahaman plagiarisme, dan kemampuan berpikir kritis dalam menilai informasi. Kerja sama antara pustakawan dan dosen dapat membuat program literasi informasi lebih dekat dengan kegiatan perkuliahan. Mahasiswa dapat langsung menggunakan keterampilan yang dipelajari ketika mengerjakan tugas.
Tantangan Pemanfaatan Perpustakaan Digital
Kemampuan mahasiswa dalam menggunakan sumber digital tidak sama. Ada mahasiswa yang sudah terbiasa menggunakan database dan jurnal elektronik. Ada juga mahasiswa yang masih kesulitan melakukan pencarian akademik. Penggunaan internet sehari-hari berbeda dengan pencarian informasi ilmiah. Pencarian akademik membutuhkan kata kunci yang tepat dan kemampuan memilih sumber. Jumlah informasi yang sangat banyak juga dapat membuat mahasiswa kesulitan menentukan sumber yang paling relevan. Mahasiswa dapat menemukan banyak artikel tetapi belum tentu mengetahui artikel mana yang paling sesuai dengan kebutuhan. Penelitian mengenai pelatihan literasi digital dan kemampuan literature searching menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan keterampilan khusus untuk melakukan pencarian literatur. Kesulitan menemukan sumber yang sesuai dapat menghambat proses pencarian informasi. Perpustakaan perlu membuat layanan digital yang mudah digunakan. Sistem pencarian yang sederhana dapat membantu mahasiswa menemukan koleksi dengan lebih cepat.
Upaya Meningkatkan Pemanfaatan Perpustakaan Digital
Perpustakaan perlu menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Koleksi yang relevan membuat mahasiswa lebih tertarik menggunakan layanan digital. Panduan penggunaan juga perlu disediakan. Panduan dapat berbentuk tulisan singkat, video, infografis, atau tutorial. Bentuk yang sederhana akan lebih mudah dipahami mahasiswa. Kegiatan literasi informasi perlu dilakukan secara rutin. Mahasiswa baru dapat diberikan pengenalan dasar mengenai layanan perpustakaan digital. Mahasiswa tingkat akhir dapat diberikan pelatihan mengenai pencarian jurnal, sitasi, pengelolaan referensi, dan evaluasi sumber. Perpustakaan juga perlu bekerja sama dengan dosen dan program studi. Kerja sama dapat dilakukan dengan memasukkan kegiatan literasi informasi ke dalam tugas perkuliahan. Evaluasi layanan perlu dilakukan secara berkala. Perpustakaan dapat meminta masukan mahasiswa melalui survei atau wawancara. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki layanan dan menyesuaikan koleksi dengan kebutuhan pengguna.

KESIMPULAN
Perpustakaan digital membantu mahasiswa memperoleh sumber informasi untuk kebutuhan akademik. Jurnal elektronik, buku elektronik, repositori, dan sumber digital lainnya dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belajar dan penelitian. Literasi informasi tetap dibutuhkan dalam penggunaan perpustakaan digital. Mahasiswa perlu mampu menentukan kebutuhan informasi, melakukan pencarian, memilih sumber, mengevaluasi informasi, dan menggunakan informasi secara etis. Pustakawan memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa menggunakan sumber digital. Bimbingan penelusuran, layanan referensi, pelatihan, dan program literasi informasi dapat membantu mahasiswa menjadi pengguna informasi yang lebih mandiri. Pengembangan perpustakaan digital perlu memperhatikan koleksi, sistem layanan, kemudahan akses, dan kemampuan pengguna. Perpustakaan digital akan lebih bermanfaat ketika teknologi dan koleksi didukung oleh program literasi informasi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

DAFTAR PUSTAKA
Johan Syah, M. F., Harsono, H., Prayitno, H. J., & Fajriyah, D. S. (2019). Competency mastery of information literacy and collaboration on prospective teacher students. Dinamika Pendidikan, 14(1). 
Widiyanto, W. (2023). Perpustakaan digital dalam pendidikan tinggi: Analisis bibliometrik. Jurnal Sastra Indonesia, 12(3). 
Yustika, G. P., & Iswati, S. (2020). Digital literacy in formal online education: A short review. Dinamika Pendidikan, 15(1). 
Pengaruh pelatihan literasi digital terhadap kemampuan literature searching mahasiswa baru program pasca sarjana Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. (2019). Publication Library and Information Science, 3(2).
Tingkat literasi digital mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan dalam pemanfaatan e-resources UIN Raden Fatah Palembang. (2020). Pustakaloka: Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan, 12(1).
Potensi digital natives dalam representasi literasi informasi multimedia berbasis web di perguruan tinggi. Jurnal Pustakawan Indonesia, 11(1).

